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ABSTRAK 

Penciptaan karya seni grafis ini berangkat dari pengalaman personal 

terhadap budaya custom motor, khususnya Long fork Chopper, sebagai bentuk 

ekspresi visual yang merepresentasikan identitas, kebebasan, serta perjalanan hidup 

dalam subkultur motor. Long fork Chopper tidak hanya dipahami sebagai 

kendaraan, tetapi juga sebagai artefak visual yang merekam perubahan bentuk, 

pengalaman berkendara, relasi sosial, serta perkembangan budaya custom di 

Indonesia. Motor Long fork Chopper bernama “Suprih” dipilih sebagai sumber ide 

penciptaan karena memiliki nilai historis dan pengalaman personal yang 

membentuk keterikatan emosional penulis terhadap objek tersebut. Penciptaan 

karya ini sebagai salah satu cara untuk merekam perjalanan motor long fork chopper 

“suprih” dalam perkembangan budaya motor custom. Penciptaan karya diwujudkan 

melalui pendekatan visual ilustratif dengan mengacu pada estetika enamel poster 

vintage dan budaya visual custom culture. Proses perwujudan dilakukan 

menggunakan teknik cetak saring (silkscreen print) pada media plat besi untuk 

memperkuat karakter visual yang tegas, dekoratif, dan bernuansa vintage. Karya 

yang dihasilkan berjumlah lima belas karya seni grafis yang memvisualisasikan 

perjalanan, perubahan bentuk, serta identitas visual. Penciptaan karya ini sebagai 

salah satu cara untuk merekam perkembangan dan sekaligus autobiography motor 

long fork chopper “suprih” dalam dunia motor kustom. Penciptaan ini juga 

diharapkan mampu untuk mendukung segala bentuk perkembangan pada budaya 

motor custom, baik lokal maupun global.  

 

Kata kunci : Chopper, Long fork Chopper, Identitas Visual, Subkultur 

Motor, Seni Grafis 
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ABSTRACT 

The creation of this printmaking artwork stems from a personal experience 

with custom motorcycle culture, specifically the Long fork Chopper, as a form of 

visual expression that represents identity, freedom, and a life journey within the 

motorcycle subculture. The Long fork Chopper is understood not merely as a 

vehicle, but also as a visual artifact that records morphological changes, riding 

experiences, social relationships, and the development of custom culture in 

Indonesia. A Long fork Chopper named “Suprih” was chosen as the primary 

concept for this creation due to its historical value and the personal experiences 

that formed the author's emotional attachment to the object. The creation of this 

artwork serves as a means to document the journey of the "Suprih" long fork 

chopper within the evolution of custom motorcycle culture. The artwork is realized 

through an illustrative visual approach, drawing inspiration from vintage enamel 

poster aesthetics and custom culture visual art. The production process utilizes the 

silkscreen printing technique on iron plates to enhance a visual character that is 

bold, decorative, and nuanced with a vintage feel. This creative process resulted in 

fifteen printmaking artworks that visualize journeys, morphological 

transformations, and visual identity. The creation of these works serves as a method 

to document the development as well as an autobiography of the "Suprih" long fork 

chopper within the custom motorcycle world. Furthermore, this creation is expected 

to support all forms of development within custom motorcycle culture, both locally 

and globally. 

Keywords: Chopper, Long fork Chopper, Visual Identity, Motorcycle 

Subculture, Printmaking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motor merupakan kendaraan roda dua yang masif digunakan di abad ke-

21 ini. Industri motor selalu melahirkan inovasi terbaru dalam segi teknologi, 

performa mesin, maupun tampilan motor. Inovasi yang terus-menerus muncul 

ini nyatanya juga tidak dapat sepenuhnya memuaskan keinginaan pembelinya. 

Ketika motor tersebut didistribusikan kepada masyarakat ada upaya tersendiri 

dari pemiliknya untuk memodifikasi motor, menyesuaikannya dengan 

preferensi selera dan kebutuhan pengguna. Seiring berjalannya waktu 

modifikasi motor menjadi sebuah budaya yang terus tumbuh dan berkembang 

di masyarakat dan melahirkan budaya tersendiri yang kita kenal sebagai budaya 

custom. Fenomena ini tidak lagi dipandang sebatas aktivitas mekanis di dalam 

bengkel, melainkan telah bergeser menjadi sebuah gerakan subkultur dan 

identitas gaya hidup yang mapan (Hebdige, 1979: 100-105). 

Ketertarikan penulis terhadap dunia motor berawal dari lingkungan 

rumah dan pergaulan. Awalnya, penulis hanya tertarik pada motor klasik atau 

vintage buatan pabrik. Namun, seiring berjalannya waktu, penulis mulai 

mengenal dunia modifikasi motor dan mendalaminya melalui diskusi dengan 

sesama teman yang menyukai dunia modifikasi motor serta pencarian informasi 

lebih lanjut melalui media sosial.  

Dunia modifikasi atau custom motor sendiri berakar dari pasca Perang 

Dunia II tahun 1940 sampai 1950-an, dimulai oleh para veteran yang 

memodifikasi kendaraannya agar lebih ringan dan cepat. Gaya modifikasi motor 

yang muncul pertama kali pada tahun itu adalah boober. Pada tahun 1960 

sampai 1970-an gaya bobber berkembang, muncul salah satu gaya baru yang 

dipopulerkan di California dengan ciri khas rangka yang dipangkas dan garpu 

depan yang lebih panjang, disebuat sebagai gaya chopper.  

Motor chopper memiliki tampilan unik dengan dimensi berbeda dari 

motor custom lainnya. Chopper sendiri berawal dari desain Harley-Davidson 

yang dirasa kurang sesuai dengan kebutuhan mereka, dibandingkan motor-

motor Eropa yang lebih ringan dan ramping, Harley-Davidson dianggap terlalu 
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besar dan berat. Hal ini mendorong para pemiliknya untuk memodifikasi motor 

mereka dengan memangkas atau menghilangkan bagian yang dianggap tidak 

perlu, yang kemudian dikenal dengan istilah Chopper. Modifikasi ini juga 

mencakup penggunaan tangki bahan bakar kecil, pemangkasan spakbor, jok 

single seater, serta perbedaan ukuran ban depan dan belakang. Lampu depan 

dan lampu sein juga dibuat minimalis untuk menciptakan tampilan lebih 

sederhana 

 Salah satu ikon terkenal motor chopper adalah motor Harley-Davidson 

yang muncul dalam film Easy Rider (1969), yang turut menginspirasi 

ketertarikan penulis terhadap gaya ini. Setelah melalui proses pengamatan, 

eksplorasi dan modifikasi, penulis akhirnya memiliki motor custom bergaya 

chopper, khususnya model Long fork Chopper, yang dicirikan oleh suspensi 

depan yang lebih panjang dan ekstrim.  

 

Gambar 1.1 Motor Long fork Chopper dalam film Easy Rider (1969)  

(Sumber: https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-

_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1, diakses pada 13 Maret 2025, pukul 00.52 WIB) 

 

Perkembangan dunia custom sangatlah panjang dan memunculkan 

banyak sekali gaya-gaya baru dengan berbagai ciri khas bentuk yang 

dimunculkan. Beberapa gaya yang populer selain chopper dalam dunia custom 

diantaranya adalah bobber, café racer, japstyle, scrambler dan tracker.  Tren ini 

semakin berkembang pada tahun 1990-an dan menyebar ke berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Saat ini, banyak bengkel modifikasi di Indonesia yang 

mampu menciptakan motor bergaya chopper, salah satunya Elders Garage di 

Jakarta, yang pernah merancang motor chopper untuk Presiden Joko Widodo.  

https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1
https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1
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Gambar 1.2 Motor chopper milik Presiden Joko Widodo. 

(Sumber: https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-

_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1 , diakses pada 13 maret 2025, pukul 01.02 WIB) 

 

Berdasarkan ketertarikan terhadap motor Long fork chopper, penulis 

ingin mengangkat keunikan gaya ini dalam sebuah karya yang menyoroti aspek 

estetika dan perkembangan  bentuknya. Salah satu motor chopper yang dimilki 

penulis memiliki nama Suprih.  Suprih adalah nama motor Long fork Chopper 

yang merupakan singkatan dari Super Prihatin yang dibeli pada tahun 2023. 

Nama ini dipilih karena motor tersebut dibeli pada saat kondisi ekonomi penulis 

sedang sulit. Meskipun demikian, penulis lebih memilih untuk mewujudkan 

impian memiliki motor Long fork Chopper daripada memprioritaskan kondisi 

finansial saat itu. Selain harganya yang cukup mahal, pembelian motor ini juga 

diiringi dengan berbagai keterbatasan yang harus dihadapi selama berbulan-

bulan setelahnya. 

Alasan utama penulis membeli motor Long fork Chopper ini adalah 

karena sejarah dan perannya dalam perkembangan trend Long fork Chopper di 

Indonesia. Pada awalnya motor ini dikenal dengan "Long fork Forever, Forever 

Long fork", yang kemudian menjadi tagline  dalam dunia motor custom 

khususnya long fork chopper. Tagline tersebut hingga kini masih digunakan 

oleh para penggemar dan pemilik motor Long fork Chopper lainnya di 

Indonesia. Suprih pertama kali diciptakan di bengkel Louis Garage pada awal 

tahun 2018 yang terletak di Jakarta yang dulu diberi nama My Darling dengan 

mesin Kawasaki Binter Merzy KZ200 berkapasitas 200cc, Michael Jones Louis 

adalah pemilik sekaligus builder motor Lon fork Chopper ini, dan sekaligus 

https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1
https://www.hollywoodreporter.com/wp-content/uploads/2019/07/easy_rider_1_-_h_-_1969.jpg?w=1296&h=730&crop=1
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yang membawa konsep idealis Long fork Chopper masuk ke Indonesia hingga 

diterima oleh skena motor custom terutama chopper. Motor Long fork Chopper 

ini sudah keliling berbagai pulau dan daerah di Indonesia seperti Sumatera, 

Jawa, dan Bali. Motor custom ini dirancang dan dibangun penuh secara 

handmade, dengan hanya mengambil mesin pabrikannya saja dan menjadi 

manifestasi dari kreativitas sekaligus keahlian teknis yang unik. Keberhasilan 

dalam mengoperasikan motor tersebut melintasi banyak provinsi tanpa 

mengalami kendala menjadi penanda kualitas dari hasil custom yang baik 

dengan memperhatikan detail kontruksi, kekuatan rangka dan mesin.  

Meskipun demikian, motor custom semacam ini sering kali 

menghadirkan tantangan dalam hal kenyamanan berkendara. Penggunaan 

sistem kopling kaki dan persneling tangan, yang berbeda dari konfigurasi 

standar, dapat meningkatkan kompleksitas dalam pengoperasian. Selain itu, 

penerapan suspensi dengan panjang yang ekstrim dapat mengurangi 

kenyamanan selama perjalanan jarak jauh. Faktor-faktor tersebut perlu 

dipertimbangkan secara cermat dalam proses perancangan dan pembuatan 

motor custom untuk mencapai keseimbangan antara performa, estetika, dan 

kenyamanan pengguna. 

 

Gambar 1.3 Michael Jones Louis mengendarai Long fork Chopper 

(Sumber:https://www.instagram.com/p/CLO0JvgBNg8/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=M

zRlODBiNWFlZA== , diakses pada tanggal 8 Mei 2025, pukul 01.18 WIB) 

 

https://www.instagram.com/p/CLO0JvgBNg8/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/CLO0JvgBNg8/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
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Perubahan detail-detail pada motor custom Long fork Chopper ini 

dimulai sejak kendaraan tersebut dijual oleh Michael Jones Louis. Pertama, 

motor ini menggunakan mesin Kawasaki Binter Merzy KZ200 dan memiliki 

sudut suspensi depan yang cenderung miring. Seiring berjalannya waktu, mesin 

digantikan dengan Yamaha Scorpio SX225, dan sudut suspensi depan 

dimodifikasi menjadi lebih tegak oleh pemilik berikutnya. Selain itu, desain 

visual motor mengalami transformasi signifikan seperti cat body work yang 

semula berlapis krom kini berkarat, menciptakan kesan vintage yang autentik. 

Perubahan lainnya termasuk pergantian bentuk stang untuk menyesuaikan 

dengan gaya berkendara yang diinginkan. 

 

Gambar 1.4 Tampilan Chopper Long fork Suprih dengan sudut suspensi tegak 

(Sumber: https://www.instagram.com/p/CCYdF2Ehdsv/?igsh=NXMzeDMzOXhnMWJx , diakses 

pada tanggal 8 Mei 2025, pada pukul 01.42 WIB) 

Setelah dimiliki penulis dan diberi nama suprih, Long fork Chopper ini 

mengalami perubahan lebih lanjut. Mesin digantikan dengan Honda CB175 

Twin Inline berkapasitas 175 cc. Sistem knalpot dirancang dengan dua saluran 

untuk meningkatkan performa dan estetika. Stang diganti dengan model 

pullback dan Z-bar, yang dirancang untuk memberikan kenyamanan dan kontrol 

lebih baik selama berkendara. Selain itu, footstep dan persneling tangan diubah 

agar sesuai dengan postur tubuh penulis untuk meningkatkan kenyamanan saat 

berkendara. 

Suprih bukanlah motor chopper pertama yang dimiliki penulis. 

Sebelumnya, penulis telah membangun motor chopper dari nol dengan referensi 

gaya long fork, yang terinspirasi dari motor long fork chopper milik Michael 
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Jones Louis. Tidak disangka, motor yang dahulu hanya menjadi referensi 

akhirnya menjadi milik penulis setelah melalui proses pembelian dengan harga 

yang cukup tinggi.  Nominal yang dikeluarkan untuk membeli motor tersebut 

seharusnya bisa mendapatkan motor dalam kondisi yang lebih rapi dan 

sempurna. Namun, nilai sejarah dan cerita di balik motor ini membuatnya 

memiliki daya tarik tersendiri yang sulit tergantikan. Motor yang sebelumnya 

dimiliki penulis akhirnya dijual untuk menutup kekurangan nominal yang 

diperlukan demi mendapatkan Suprih. Perjalanan terjauh yang dilakukan oleh 

penulis bersama Suprih yaitu ke arah timur menuju lereng Genung Kelut. Dalam 

perjalanan ini penulis semakin dibuat kagum oleh Suprih, banyak sekali respon 

dari teman sesama komunitas motor custom yang ternyata mengetahui suprih 

jauh sebelum dimiliki oleh penulis. Motor ini jelas memiliki posisi dalam 

perkembangan long  fork di Indonesia karena banyak builder dan bengkel yang 

benar benar mengetahui dan memuji Suprih. Perjalanan ini juga yang membawa 

penulis mengenal banyak komunitas baru yang ditemui di momen tersebut. 

Relasi demi relasi terbentuk hingga saat ini dan penulis memiliki relasi yang 

sangat luas di berbagai kota di Indonesia, ini jelas memberi dampak yang bagus 

dan menguntungkan saat melakukan perjalanan jauh, relasi di setiap kota ini 

kadang menawarkan rumahnya sebagai tempat untuk beristirahat sejenak 

bahkan sampai menginap.  

Bagi penulis Suprih bukan hanya sebuah motor custom, namun Suprih 

menjadi nyawa dan pintu pembuka bagi penulis untuk mulai mendapatkan  

berbagai relasi dalam membangun karir. Perjalanan panjang suprih yang saat ini 

dimiliki penulis menjadi nilai tersendiri. Mulai dari jenis mesin, stang motor 

yang selalu berubah menjdi catatan perjalanan yang panjang dan menarik, 

bagaimana perubahan bentuk bisa mempengaruhi gaya dan perkembangan 

motor itu sendiri. Suprih menjadi sebuah catatan sejarah yang direkam melalui 

berbagai perubahan yang telah terjadi. Hal ini menjadi salah satu alasan penulis 

ingin memvisualisasikannya dalam sebuah karya seni dua dimensi yang 

merekam semua perubahan dari semua perjalan yang telah di tempuh oleh 

Suprih.  
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang telah dipaparkan, 

modifikasi Long fork Chopper menjadi inspirasi penulis untuk menciptakan 

karya seni grafis. Hal yang menjadi rumusan masalah pada penciptaan karya 

Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana long fork chopper menjadi ide penciptaan karya?  

2. Bagaimana memvisualkan long fork chopper dalam seni grafis?  

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan: 

1. Memperkenalkan gaya Long fork Chopper melalui bentuk karya seni 

grafis. 

2. Memvisualisasikan dan menyajikan Long  fork Chopper sebagai 

konsep berkarya. 

 

Manfaat: 

1. Memenuhi kepuasan batin bagi penulis untuk menjadi media curahan  

imajinasi akan ketertarikan dan obsesi pada motor Long fork Chopper. 

2. Memberikan kontribusi dalam perkembangan dunia modifikasi motor 

khususnya custom gaya Long fork Chopper. 

3. Untuk Memberikan pengetahuan mengenai motor custom culture 

terhadap diri sendiri dan masyarakat secara luas. 

 

D. Makna Judul 

Judul memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi dan 

penanda suatu objek, dalam konteks ini sebuah karya ilmiah atau seni. Meskipun 

judul biasanya ditulis secara singkat, namun dapat memberikan gambaran utama 

tentang konten. Namun, judul yang terlalu singkat dapat menimbulkan tafsiran 

yang berbeda-beda dari para pembaca sehingga perlu disertai dengan penjelasan 

tentang maknanya. Berikut penjelasan tentang makna judul proposal Tugas 

Akhir Long fork Chopper  sebagai ide penciptaan seni grafis. 
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1. Long fork  

Long fork adalah bagian dari suspensi depan pada motor chopper 

yang memiliki desain lebih panjang atau ekstrem dibanding motor standar, 

sudut kemiringan suspensi dibuat lebih landai untuk estetika minimalis.  

Menurut Remus (2003 : 14-16), dalam budaya motor, modifikasi 

garpu depan yang panjang merupakan salah satu ciri visual utama dari 

motor chopper yang menekankan karakter estetika serta gaya personal 

pemiliknya.  

2. Chopper 

Chopper merupakan jenis sepeda motor custom yang mengalami 

modifikasi struktural pada rangka dan komponen kendaraan sehingga 

menghasilkan bentuk yang lebih panjang, minimalis, serta menonjolkan 

karakter individual pembuatnya. 

Menurut Paul D'Orléans, motor chopper berkembang dari budaya 

kustomisasi sepeda motor di Amerika Serikat pada pertengahan abad ke-

20, yang menekankan kebebasan berekspresi melalui modifikasi 

kendaraan. ( Paul,2013 : 22-25). 

3. Ide 

Ide merupakan gagasan, konsep, atau pemikiran yang muncul dari 

proses pengamatan, pengalaman, serta refleksi seseorang yang kemudian 

menjadi dasar dalam melakukan suatu tindakan atau menciptakan sesuatu. 

Menurut Jakob Sumardjo, dalam proses berkesenian ide 

merupakan hasil perenungan dan pengalaman seniman yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk karya sebagai media ekspresi artistik.  

 Sumardjo, Jakob. (2000 : 77).  

4. Penciptaan 

Penciptaan merupakan proses mewujudkan gagasan atau ide 

menjadi suatu bentuk nyata. Dalam konteks seni rupa, penciptaan 

berkaitan dengan aktivitas kreatif seniman dalam mengolah ide menjadi 

karya visual melalui berbagai teknik, media, dan pendekatan artistik. 

Menurut Dharsono Sony Kartika, penciptaan karya seni 

merupakan proses kreatif yang melibatkan gagasan, pengalaman, serta 
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kemampuan teknis seniman dalam mewujudkan konsep menjadi bentuk 

visual yang memiliki nilai estetis. Kartika, Dharsono Sony. (2007: 22). 

Kritik Seni. Bandung: Rekayasa Sains.  

5. Karya Seni Grafis 

 

Karya Seni grafis merupakan cabang seni rupa dua dimensi yang 

proses penciptaannya menggunakan teknik cetak dengan memanfaatkan 

matriks tertentu sehingga memungkinkan karya direproduksi dalam 

jumlah tertentu. 

Menurut Dharsono Sony Kartika, seni grafis adalah karya seni 

rupa yang dihasilkan melalui proses cetak menggunakan media seperti 

kayu, logam, batu, atau layar sablon sebagai acuan cetaknya. Kartika, 

Dharsono Sony. (2017: 112-113). Seni Rupa Modern. 

Bandung: Rekayasa Sains.  

 

Berdasarkan uraian diatas, makna dari judul Long fork Chopper sebagai Ide 

Penciptaan Seni Grafis adalah Suspensi depan yang lebih panjang dari 

umunya pada motor custom yang telah dirubah pada struktur rangka, 

komponen dan beberapa item lainnya sehingga memunculkan bentuk yang 

lebih panjang, minimalis serta mempunyai karakter sesuai dengan pemiliknya 

diajdikan ide berdasarkan pengalaman yang diwujudkan menjadi bentuk yang 

estetis melalui karya seni rupa cetak menggunakan layar sablon pada plat 

logam.


